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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kota Selat Panjang. Sehubung dengan
penelitian ini, yang dijadikan yang dijadikan objek Usaha Toko Sepatu di Kota
Selat Panjang. Adapun yang menjadi Permasalahan yang dikaji dalam penelitian
ini adalah apakah penerapan ata pengaplikasian akuntansi yang dilakukan
pengusaha toko sepatu telah sesuai dengan konsep dasar akuntasi.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
akuntasi yang dilakukan pengusaha toko sepatu apakah telah sesuai dengan
konsep dasar akuntansi dalam melaksanakan usahanya. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Terknik pengumupulan data
berupa kuesioner, wawancara terstruktur ,observasi, dan dokumentasi, selanjutnya
setelah data diperolen kemudian data dianalisis menggunakan metode statistic
deskriptif.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan akuntansi pada usaha sepatu ternak di Kota Selat
Panjang belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi.

Kata Kunci : Konsep Dasar Akuntansi UMKM



ABSTRACT

This research was conducted in Selat Panjang City. In connection with
this research, whicch becomes the object of the Shoe Shop Business in Selatt
Panjang City. The problem that is studied in this research is whether the
application or application of accounting by shoe shop entrepreneurs is in
accordance with the basic concepts of accounting.

The purpose of carrying out this research is to determine whether the
accounting application made by shoe shop entrepreneurs is in accordance with
the basic concepts of accounting in conducting their business. The data collected
in this study are primary and secondary data. Data collection techniques in the
form of questionnaires, structured interviews, observation, and documentation,
then after the data is obtained then the data is analyzed using descriptive
statistical methods.

Based on the results of the research that has been done, it can be
concluded that the application of accounting in the animal feed business in Selat
Panjang City is not in accordance with the basic concept of accounting.

Keywords : Basic Accounting Concepts UMKM
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BAB |

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Belakangan ini usaha sepatu semakin menjanjikan keuntungan yang
memuaskan. Hal ini dapat di buktikan melalui semakin banyaknya permintaan
akan sepatu. Dalam bisnis produksi sepatu tentunya dituntut untuk bisa terus
berinovasi mengikuti perkembangan zaman. Di tengah-tengah perkembangan
industri yang begitu pesat, inovasi demi inovasi bermunculan, hal ini
berdampak pada pergeseran perilaku masyarakat, salah satunya bersifat
konsumsi serta bergantung pada hasil produksi pihak lain (konsumtif). Bisnis
sepatu sangat banyak dijumpai disetiap daerah yang ada dikota. Banyak orang
yang mulai membuka usaha toko sepatu ini alasannya adalah sepatu merupakan
salah satu kebutuhan manusia yang diperuntukan sebagai alas kaki untuk
beraktivitas. Walaupun memang sudah banyak toko sepatu, namun kebutuhan

akan sepatu ini sangat besar di masyarakat.

Siklus akuntansi menurut Hery (2015:5) adalah suatu proses pencatatan
mulai terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan. Proses
pencatatan biasanya dilakukan secara berulang-ulang. Tahap pencatatan

meliputi dokumen berupa pencatatan transaksi kedalam jurnal.

Dalam penerapannya didasarkan oleh konsep dasar akuntansi. Menurut
Hery (2015:11) konsep dasar akuntansi terdiri dari : (1) Konsep kesatuan usaha,

merupakan pemisahan pencatatan antara transaksi perusahaan sebagi entitas dan



transaksi perusahaan sebagai individu. (2) Konsep periode akuntansi,yang
artinya informasi akuntansi dibutuhkan atas dasar ketepatan waktu. (3) Konsep
kelangsungan usaha, yang artinya yang artinya perusahaan didirikan dengan
maksud tidak dibubarkan dalam jangka waktu dekat. (4) Konsep penandingan,
artinya mendukung pelaporan pendapatan dan beban terkait dalam periode yang

sama. terdapat dua dasar pencatatan.

Adapun tahapan siklus akuntansi menurut Pulungan (2013;4) adalah 1)
transaksi, 2) penerimaan bukti transaksi atau pembuatan transaksi, 3) buku
harian ( jurnal), 4) posting ke buku besar, 5) trail balance (neraca saldo), 6)
jurnal penyesuaian, 7) menyusun neraca saldo setelah penyesuain, 8) laporan
keuangan, 9) membuat penutup ayat jurnal, 10) membuat neraca saldo setelah

membuat jurnal penutup, 11) jurnal koreksi.\

UMKM merupakan suatu usaha perdagangan yang dikelola oleh
perorangan atau juga badan usaha yang dalam hal ini termasuk juga sebagai
kriteria usaha dalam lingkup kecil atau juga mikro. Peraturan mengenai

UMKM sudah dibahas didalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008

Penelitian yag dilakukan oleh Lova Febrianada (2009) dengan judul
penelitian Analisi penerapan akuntantansi pada usaha Distro di kecamatan
Marpoyan Damai Pekanbaru, hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan
akuntansi yang dilakukan pengusaha distro belum dapat menghasilkan
informasi yang berguna sebagai alat untuk mengevaluasi usaha dan sebagai

dasar pengambilan keputusan.



Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Indra Kurnia (2018) dengan
skripsinya yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko
Pakaian di Kecamatan Kuantan Singingi”. menyimpulkan bahwa penerapan
akuntansi yang dilakukan oleh usaha toko pakaian belum sesuai dengan konsep-

konsep dasar akuntansi.

Penelitian tedahulu yang dilakukan Nia Yolanda (2013) dalam skripsi
nya yang bejudul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko Pakaian Di
Kecamatan Rumbai Pesisir Pekanbaru “ menyimpukan bahwa penerapan
akuntansi yang dilakukan pemilik toko pakaian belum sesuai dengan konsep-

konsep dasar akuntansi yaitu konsep kesatuan usaha.

Sehubung dengan hal diatas , penulis melakukan penelitian yang sama
pada usaha yang berbeda yaitu Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha
Toko Sepatu di Kota Selat Panjang. Berdasarkan data yang diperoleh dari
kantor Disperindagkota Selat Panjang terdapat 19 usaha Toko Sepatu . Dari 19

usaha Toko Sepatu diambil 4 sebagai survey awal yaitu :

Usaha Toko Mery 3 Saudara yang beralamat di Jalan Kartini,dalam
menjalankan usahanya pemilik membuat catatan kas seperti penerimaan yang
dikumpulkan dalam catatan perharian , seperti penerimaan dari hasil penjualan
harian. Dan pencatatan pengeluran kas meliputi: biaya bensin,biaya makan
karyawan,dan belanja pasar lainnya. pemilik toko belum membuat catatan
persediaan barang atau hanya berpatokan pada barang yang tersisa di rak,

catatan pembelian barang modal dibuat di catatan tersendiri. (lampiran 1)



Usaha Toko Rayhan yang beralamat di Jalan Kartini, dalam
menjalankan usahanya pemilik melakukan pencatatan dan pengeluaran kas
kedalam buku harian meliputi biaya listrik,plastik,biaya kebersihan,gaji
karyawan,biaya keamanan, dan biaya ekspedisi. Pemilik melakukan
perhitungan laba ruginya setiap bulan sekali dengan cara menjumlahkan dari
berbagai macam sepatu dan sandal dikurangi dengan harga pokok penjualan

setiap harinya.(lampiran 2)

Usaha Toko Raysa yang beralamat di Jalan Inpres, pemilik melakukan
pencatatan penerimaan kas yang di peroleh dari penjualan setiap harinya dan
pencatatann pengeluaran kas meliputi :biaya token listrik,gaji karyawan,
keamanan dan kebersihan,plastik, pewangi ruangan. Pemilik tidak melakukan
kas antara rumah tangga dan. Pemilik melakukan perhitungan laba rugi setiap

bulan sekali (lampiran 3)

Usaha Toko Ros yang beralamat di Jalan Merdeka, dalam usahanya
melakukan pencatatan penerimaan kas dari stok yang masi ada kedalam buku
harian, pemilikmelakukan pencatatan dan pengeluaran kas dalam satu satu buku
kas harian. Penerimaan kas berupa penjualan tunai serta pengeluaran kas
berupa pembelian bensin,sewa toko,gaji karyawan,plastik,keamanan,token
listrik dan pembelian barang penjualan. Perhitungan laba ruginya di catat setiap

1 bulan sekali(lampiran 4)

Berdasarkan peneliti terdahulu dan survei awal maka penulismelakukan

penelitian yang ruang lingkupnya sebatas permasalahan yang dibahas dan



kemudian lebih lanjut dituangkan kedalam bentuk skripsi dengan judul ¢

Analisis Penerapan Akuntansi Pada Toko Sepatudi Kota Selat Panjang
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah pokok
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana kesesuaian penerapan
akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha toko sepatu di Kota Selat Panjang

dengan konsep-konsep dasar akuntansi.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesesuaian penerapan
akuntasnsi yang dilakukan oleh pengusaha toko sepatu yang ada di Kota Selat

Panjang dengan konsep- konsep dasar akuntansi
Manfaat Pelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Manfaat untuk peneliti, dapat menambah wawasan dalam penerapan
akuntansi pada UMKM

b. Manfaat bagi pemilik usaha, sebagai bahan masukan dalam
menerapkan akuntansi yangsesuai dengan konsep konsep dasar
akuntansi.

c. Manfaat bagi peneliti lainnya, sebagai acuan atau referensi dalam

penelitian sejenis



Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dikelompokkan dalam

enam bab sebagai berikut :

BAB |

BAB I1

BAB Il1

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuandan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan.

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Pada bab ini menjelaskan telaah pustaka yang berhubungan
dengan penulisandan hipotesis serta mengemukakan konsep

operasional penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, populasi,

jenis dan sumber data, serta teknik data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas tentang gambaran umum
responden yang mencakup tingkat umur responden, serta lama
usaha responden dan menjelaskan mengenai penelitian dan

pembahasan.



nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini mencakup simpulan kemudian diberikan beberapa

saran yang bermanfaat baik bagi pemilik usaha maupun penulis.

DI disay yepepe jur uawnyoq



BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 TELAAHPUSTAKA

Definisi Serta Kriteria Entitas UMKM

Pengertian usaha kecil menurut undang-undang Republik Indonesia No.
20 Tahun 2008 adalah Usaha Ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan yang dimiliki, dikuasai , atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

Sedangkan pengertian usaha mikro menurut Mulyadi Nitisusastro
(2018:268) bahwa usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam undang-undang adapaun Kkriteria usaha mikro
seabgaimana diatur dalam undanng-undang. Adapun kriteria yang dimaksud
adalah memiiki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki hasil penjualan tahunan paling
banyak Rp. 300.0000.000 Usaha Menengah menurut Intruksi Presiden No . 10

tahun 1999 adalah:

1.  Memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 200.000.000 sampai dengan
paling banyak Rp.10.000.000.000. tidak termasuk tanah dan bangunan

tempat usaha



2. Milik Warga Negara Indonesia.

3. Berdiri sendiri dan bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai , atau berafiliasi baik langsung maupun

tidak langsung dengan usaha besar.

4. berbentuk usaha perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum,
dan/atau badan usaha yang berbadan hukum.Depdikanas (2015:229)
pedagang seperti yang diketahui adalah oarang yang mencari nafkah
dengan berdagang ,pedagang juga dikenal dengan istilah penjual atau
orang yang menjual barang.

Karakter Kualitatif Laporan Keuangan

Karakterristik kualitatif keuangan menurut lkatan Akuntansi Indonesia

Melalui PSAK No 1 (2007:7) adalah :

Dapat dipahami Kualitass penting informasi yang ditampung dalam laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para
pemakai. Dalam hal ini,pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang
memadai tentang aktifitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk
mempelajari  informasi  dengan  ketentuan yang wajar . namun
demikian,informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan
keuangan tidak dapat dikerluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa

informasi tersebut terlalu untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu.

Relevan agarbermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi

kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan . informasi memiliki



kualitas rekevan apabila informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan
ekonomi pemakai dengan membantumereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,

masa Kini, atau masa depan, atau mengoreksi hasilevaluasi mereka dimasa lalu.

Keandalan agar bermanfaat , informasi juga harus andal. Informarsi
memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian menyesatkan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau
jujur dari yang seharusnya disajikan , atau yang secara wajar diharapkan dapat
disajikan. Selain itu informasi harus diarahkan pada kebutuhan pemakai, dan
tidak bergantung pada kebutuhan atau keiinginan pihak tertentu. Dalam hal
menghadapi ketidakpastian tersebut diakaui dengan mengungkapkan hakikat
dan tingkatnya dengan menggunakan pertimbangan sehat. Agar dapat
diandalkan, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus lengkap
dalam batasan materialistis dan biaya (kelengakapan) kesenjangan untuk
tidak mengungkapkan dapat mengakibatkan informasu menjadi tidak benar dan

menyesatkan

Dapat dibandingkan pemakai laporan keuangan harus dapat
memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk
mengidentifikasi kecenderungan posisi keuangan . pemakai juga harus dapat
memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi
posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu , pengukuran dan penyajian
dampak keuangan dari tansaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan
secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antara periode yang sama, dan

untuk perusahaan yang berbeda
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Konsep dan Prinsip Dasar Akuntansi

Dalam dunia usaha akuntansi seringkali dinyatakan sebagai bahasa
perusahaan yang berguna untuk memberikan informasi yang berupa data data
keuangan perusahaan yang dapat digunakan guna pengambilan keputusan.
Setiap perusahaan memerlukan 2 macam informasi tentang perusahaannya
yaitu informasi mengenai nilai perusahan dan informasi tentang laba atau rugi

usaha.

Menurut Yusrawati dan M. Djamil Lunin ( 2016:1) konsep dasar dan
prinsip akuntansi adalah pedoman operasional yang digunkan dalam mengakui

dan mengukur elemen laporan keuangan serta meyajikan informasi keuangan

Hal-hal yang berkaitan dengan konsep dasar akuntansi

a) Konsep Kesatuan Usaha
Kesatuan Rudianto (2014;4) kesatuan usaha yaitu:
Perusahaan dipandang sebagai suatu usaha unit usaha yang terpisah

denganpemiliknya serta unit bisnis lainnya atau individu lain yang

merupakan suatu unit ekonomi yang terpisah
b) Konsep kesinambungan usaha

Menurut Hary (2014;88) Konsep ini yaitu :

Konsep yang dianggap sebuah kesatuan usaha mengharapkan terus

beroperasi dalam jangka waktu yang tidak diketahui.

11



c)

Konsep Periode Waktu

Menurut Sofyan Syafri Harahap ( 2011:12) yaitu

Laporan keuangan menyajikan informasi untuk suatu waktu tertentu,
tanggal tertentu atau periode waktu tertentu.Neraca menggambarkan
nilai Kekayaan, utang, dan modal pada saat atau laba tanggal
tertentu. Laporan laba rugi menggambarkan informasi hasil (
pendapatan dan biaya ) usaha pada periode tertentu. Sementara itu,
Laporan Arus Kas menggambarkan informasi arus kas masuk dan

keluar pada periode tertentu , dari satu tanggal ke tanggal yang lain.
Konsep penandingan

Menurut Warren (2017:17) konsep penandingan yaitu:

Konsep dapat dilakukan dengan mengidentifikasi pendapatan dalam

suatu periode yang sama dengan dan beban yang berkaitan dengan

pendapatan tersebut.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro , Kecil dan

Menengah ( SAKEMKM)

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah
(SAK EMKM,2016), dimasukkan untuk digunakan oleh entitas, mikro, kecil
dan menengah Entitas, kecil menengah adalah entitas tanpa akuntabilitas

publik yang signifikan.
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Penyajian yang wajar dari pelaporan keuangan SAK EMKM ( 2016:7)

antara lain dijelaskan sebagai berikut.
1. Penyajian Wajar

Penyajian laporan masyarakat entitas untuk menyajikan infornasi untuk

mencapai tujuan :

a. Relevan informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses
pengambilan keputusan.

b. Repsentasi tepat : informasi dalam laporan keuangan
merepsentasikan secara tepat apa yang akan di persentasikan dan
bebas dari kesalahan material dan bias/

c. Keterbandingkan informasi dalam laporan keuangan entitas dapat
dibandingkan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan
posisi dan kinerja keuangan entitas juga dapat dibandingkan antara
entitas untuk mengevaluasi posisi dan kinerja keuangan .

d. Keterpahaman Informasi yang dihasilkan dapat dengan mudah
dipahami serta kemauan untuk mempelajari informasi tersebut
dengan ketekunan yang wajar ( SAK EMKM,2016:7)

2. Kepatuhan Terhadap SAK EMKM

Entitas yang laporan keuangan telah sesuai terhadap SAK EMKM
membuat pernyataan secara eksplisit dan tanpa kecuali tentanng kepatuhan
terhadap SAK EMKM dalam catatan laporan keuangan Entitas akan bisa

mendeskripsikan bahwa laporan keuangan telah sesuai terhadap SAK EMKM,
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kecuali laporan keuangan tersebut tealah sesuai terhadap seluruh persyaratan
dalam SAK EMKM( 2016:7) Frekuensi Pelaporan Entitas menyajikan secara
lengkap laporan keuangan pada akhir setaip periode pelaporan, termasuk

informasi komperatifnya ( SAK EMKM 2016:7).

3. Penyajian dan Kklarifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar periode
entitas disusun secara konsisten, kecuali :

a. Telah terjadi perubahan yang signifikan atas sifat operasi entitas atau
jika perubahan penyajian atau Klarifikasi pos-pos dlam laporan
keuangan menghasilkan penyajian yang lebih sesuai dengan
mempertimbangkan kriteria pemilihan dan penetapan kebijakan
akuntansi

b. SAK EMKM mensyaratkan perubahan penyajian, jika penyajian atau
Klarifikasi pos-pos dalam laporan keuangan diubah karena penetapan
diatas, maka entitas mengklarifikasi jumlah kompratif, kecuali jika
reklarifikasi tidak praktik. Tidak praktik adalah kondisi dimana
entitas tidak dapat menerapkan suatu peraturan setelah upaya yang
masuk akal dilakukan (SAK EMKM, 2018:8).

4. Informasi kompratif

Kecuali dinyatakan lain oleh SAK EMKM, entitas menyajikan
informasi komparatif yaitu satu periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang
dijadikan dalam proses laporan keuangan periode berjalan (SAK EMKM

2016:8).
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5. Laporan keuangan

Laporan keuangan terdiri dari :

a. Laporan posisi keuangan

b. Laporan laba rugi

c. Catatan atas laporan keuangan
6. Identifikasi laporan keuangan

Entitas mengidentifikasi secara jelas setiap laporan keuangan dari catatan
atas laporankeuangan. Selain itu, entitas melihatkan informasi dengan jelas dan

diulangi bila mana perlu

untuk pemahaman informasi yang dijasikan (SAK EMKM 2016)

Siklus Akuntansi
1. Transaksi/Bukti

Bukti merupakan surat tanda yang digunakan sebagai pelengkap
untukmempertanggungjawabkan laporan tersebut. Setaip proses transaksi harus
mempunyai bukti (evidence) dan pembukuan. dalam akuntansi dikenal dengan
sifat-sifat bukti yang harus ada didalamnya tanpa mengandung sifat bukti ini
tidak sah. Bukti yang mendukung laporan keuangan dapat digolongkan dalam

beberapa jenis. Bukti dapat dibagi dalam 2 kelompok yaitu :

a. Corrobative Evidence
Corrobative evidence adalah seluruh dokumen yang sah termasuk

dokumen seperti cek, faktur, kontrak, hasil rapat, konfirmasi,
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pernyataan, hasil, tanya jawab laporan pengamatan dan hasil

inspeksi.
b. Underlying Accounting Data

Underlying Accounting Data yaitu seluruh catatan dalam bentuk
buku- buku,jurnal,neraca,laporan keuangan,dan lain-lain dijadikan
sebagai tempat mencatat transaksi sampai penyajian laporan

keuangan.
2. Mencatat Transaksi Dalam Jurnal

Dengan adanya bukti-bukti transaksi, langkah berikutnya dalam siklus

akuntansi adalah membuat jurnal :

Ada dua macam bentuk , yaitu :

1. Jurnal umum, digunakan untuk mencatat segala macam transaksi dan
kejadian.

2. Jurnal khusus,merupakan jurnal yang digunakan untuk mencatat
transaksi yang bersifat khusus, misalnya jurnal untuk mencatat
pembelian secara kredit dan lain-lain

3. Buku Besar

Menurut Abduk Halim dan Muhammad Syam Kusufi (2012:68) buku
besar merupakan buku yang berisikan kumpulan rekening. Bertujuan mencatat
secara terpisah atas pendapatan,belanja,pembiayaan,aktiva, hutang, dan ekuitas

dana.

Bentuk besar pada dasarnya dapat dibedakan dalam dua bentuk,antara lain:

1. Bentuk skontro, biasa disebut dengan bentuk dua kolom atau bentuk

16



yang mempunyai arti sebelah menyebelah, sisi Kiri disebut debet dan
siklus kanan disebut kredit.

2. Bentuk bersaldi adalah bentuk empat kolom.

Adapun fungsi dari buku besar yaitu :

a) Mencatat secara terperinci setiap jenis harta,hutang,dan
modal besertaperubahannya (transaksi/kejadiannya)

b) Mengelompokkan aspek transaksi atau kejadian sesuai dengan
jenis akunmasing-masing

¢) Menghitung jumlah atau nilai dari tiap-tiap jenis akun.

d) Mengikthisarkan transaksi kedalam akun yang terkait, sehingga
dapatmenyusun laporan keuangan.

4. Menyusun Neraca Saldo

Berdasarkan siklus akuntansi, setelah posting terhadap buku besar

langkah selanjutnya adalah pengiktisaran transaksi kedalam nerca saldo.

Fungsi neraca saldo yaitu :
Memeriksa keseimbangan antara jumlah saldo debet dan saldi kredit

akun buku besar. Neraca saldo bukan untuk memeriksa kebenaran
proses pencatatan. Jadi keseimbangan jumlah neraca saldo belum
menjamin kebenaran pencatatan akuntansi

5. Jurnal Penyesuain

Setelah neraca saldo tersusun, maka proses selanjutnya dalam siklus

akuntansi adalah membuat jurnal penyesuaian. Ayat jurnal penyesuain biasanya
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dibuat pada akhir periode akuntansi. Adapun tujuan dibuatnya jurnal
penyesuain adalah untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan

pendapatan pada akuntansi tidak dilanggar.
Sistem Akuntansi Usaha Kecil

Menurut Abdul Halim dan M. Syam (2013:45) pembukuan adalah
sebuah proses pencatatan lengkap dan sistematis dari berbagai kegiatan entitas

yang diakhiri dengan menyusun laporan keuangan

Ada dua sistem pencatatan akutansi :

1. Sistem pencatatan tunggal (single entry sistem)

Sistem pencatatan tunggal single entry sering disebut juga dengan
sistem tata buku tunggal atau tata buku saja. Dalam sistem ini,
pencatatan transaksi ekonomi dilakukan dengan mencatat secara

tunggal (tidak berpasangan)
2. Sistem pembukuan berpasangan (double entry bookkeeping)

Siste pencatatan double entry juga disebut sistem tata buku
berpasangan. Menurut sistem ini,pada dasarnya suatu transaksi akan

dicatat secara berpasangan(double=berpasangan,entry=pencatatan)

2.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah

dijelaskan di atas maka penulis dapat kemukanan hipotesis penelitian adalah
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diduga penerapan akuntansi yang dilakuakan oleh pengusaha Toko Sepatu di

Kota Selat Panjang belum sesusai dengan konsep-konsep dasar akuntasi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan secara deskriptif
yaitu mengelolahasil wawancara dan kusioner secara terstruktur nantinya dapat

ditarik sebuah kesimpulan
Objek Penelitian

Objek Penelitian adalah pengusaha Toko sepatu yang terdapat di Kota

Selat Panjang. Objek Penelitian di wilayah Kota Selat Panjang.
Operasional VVariabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah

1. Dasar Pencacatan , terdapat dua dasar pencacatan akuntansi yaitu :
a. Dasar kas

Pendapatan dicatat saat uang telah di terima, dan beban dicatat

pada saat uang telah dikeluarkan
b. Dasar akrual

Pendapatan dicatat saat terjadi transaksi dan beban dicatat dan
beban dicatat saat beban tersebut diperlukan tanpa melihat
apakah pendapatan telah diterima atau belum , dan pengeluaran

telah dikeluarkan atau belum

2. Komponen Laba Rugi keterangannya adalah:
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a. Pendapatan

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang
maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun
hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta
yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan sumber
penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari — hari
dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan

penghidupan seseorang secara langsung mau pun tidak lagsung

b. Harga pokok penjualan

Harga pokok penjualan atau HPP adalah jumlah pengeluaran
dan beban yang secara langsung atau tidak langsung untuk
menghasilkan produk atau jasa didalam kondisi dan tempat

dimana barang dapat dijual dan digunakan.
c. Beban-beban operasional

Beban-beban operasional terdiri atas beban penjualan dan beban
umum administrasi, jenis beban ini menyangkut keseluruhan
beban yang berhubungan dengan aktivitas operasional

perusahaan.

d. Format susunan laporan laba rugi
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Laporan laba rugi adalah sebuah laporan yang menyajikan
hasil operasi perushaan yang dituangkan dalam nilai pendapatan

dan beban.

Rumus membuat laporan laba rugi adalah seluruh total
pendapatan atau penjualan dikurangi seluruh beban- beban. Jika
pendapatan lebih besar dari pada beban maka laporan laba rugi
menyajikan laba tahun berjalan, sebaliknya apabila beban lebih
besar dari pendapatan maka laporan rugi menyajikan rugi

bersih.
3. Komponen laporan posisi keuangan adalah:
a. Kas

Kas (cash) adalah salah satu golongan aktiva lancar
didalam perusahaan yang berbentuk uang tunai (kertas dan
logam) dan simpanan (cek). Yang dapat digunakan secara
langsung untuk membiayai operasional perusahaan dimana saja
dan kapan saja. Kas terbagi menjadi dua itu kas besar atau biasa
disebut kas di bank dan kas kecil. Kas di bank ialah kas yang
berupa simpanan atau bentuk cek yang dicairkan di bank sebesar
nilai nominalnya sedangkan kas kecil ialah kas yang dipegang
oleh pengelola dana kas kecil yang digunakan khusus untuk

membiayai pengeluaran yang sifatnyarelatif kecil

b. Piutang
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e.

g.

h.

Piutang adalah salah satu jenis transaksi akuntansi yang
mengurusi penagihan konsumen yang berhutang pada seseorang,
suatu perusahaan atau suatu organisasiuntuk barang dan layanan

yang telah diberikan padakonsumen tersebut.
Perlengkapan

Perlengkapan adalah barang-barang yang dimiliki
pengusaha yang bersifat habis dipakai ataupun bisa dipakai
berulang-ulang yang bentuknya relatif kecil dan pada umumnya

bertujuan untuk melengkapi kebutuhan bisnis usaha.

Persediaan

Persedian adalah barang-barang yang akan digunakan
untuk keperluan dimasa yang akan datang. Persedian meliputi
barang dagang milik perusahaan yang dapat dijual kembali atau

digunakan dalam proses produksi.
Aset tetap

Mengacu pada pada aset berwujud jangka panjang yang
digunakan dalam operasi bisnis. Jenis aset ini memberikan
keuntungan finasinsial jangka panjang, memiliki masa manfaat
lebih dari satu tahun , dan diklasifikasikan sebagai properti,

pabrik, dan peralatan (PP&E)

Liabilitas
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Liabilitas adalah hutang yang harus dilunasi berupa uang
atau pelayanan yang harus dibayarkan atau dilakukan pada masa
mendatang pada pihak lain. Liabilitas terbagi menjadi 2
kelompok yaitu :

1. Liabilitas jangka pendek adalah liabilitas yang diharapkan
untuk dilunasi dalam jangka pendek (kurang dari satu
tahun) seperti utang dagang, utang gaji, pajak dan
sebagainya.

2. Liabilitas jangka panjang adalah liabilitas yang pelunasan
nya dalam jangka waktu lebih dari 1 tahun seperti

obligasi, utang bank jangka panjang dan lain-lain

I. Modal

Dengan adanya SAK ETAP, diharapkan para pelaku usaha
kecil menengah mampu untuk menyusun sendiri laporan
keuangannya. Sehingga dapat diaudit serta berhak mendapatkan
opini audit sehingga dapat dijadikan acuan untuk mendapatkan
dana atau tambahan modal usaha dari lembaga keuangan (bank)
yang dapat digunakan untuk pengembangan usahanya. Dalam
SAK ETAP penyajiannya lebih sederhana dibandingkan dengan
PSAK-IFRS sehingga lebih mudah dalam implementasinya, akan
tetapi tetap memberikan informasi yang handal dalam penyajian

laporan keuangan.
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4.

Komponen laporan ekuitas keterangannya adalah:

Modal akhir merupakan sejumlah uang yang akan digunakan
untuk modal usaha pada peiode usaha selanjutnya. Modal akhir
akan diketahui setelah membuat laporan laba rugi. Modal akhir
sangat dipengaruhi oleh laba atau rugi yang di alami dan prive.

Rumus modal akhir : modal awal+laba-prive

a. Modal awal

Modal awal adalah modal yang disetor pertama kali pada saat

perusahaan tersebut baru berdiri atau baru beroperasi
b. Laba

Laba adalah kondisi dimana pendapatan lebih besar

dibandingkandengan beban
c. Prive

Prive adalah penarikan modal baik berupa dana ataupun aset
oleh para owner atau investor untuk kebutuhan pribadi. Owner
ataupun investor dapat bebas untuk menarik dana modal senilai
modal awal. Dan tentunya penarikan modal tersebut dapat berimbas

pada ekuitas perusahaan.

Konsep dasar akuntansi, dengan keterangan pemahaman sebagai
berikut:

a. Konsep Kesatuan Usaha. Indikatornya yaitu Pemisahan yang
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dilakukan antara keuangan usaha dengan keuangan pribadi

b. Konsep Periode Waaktu. Menurut Soemarso (2009:23) konsep
periode waktu adaah suatu konsep yang menyatakan bahwa
akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam
mengukur dan menilai kemajuan suatu perusahaan. Indikatornya
adalah perhitungan laba dan rugi pada usaha yang dijalankan dan
waktu perhitungan laba dan rugi itu dilakukan.

c. Konsep penanndingan. Konsep penandingan merupakan
konsep yang menandingkan antara seluruh pendapatan dengan

seluruh beban-beban.

d. Konsep kelangsungan usaha, indikatornya adalah: kelangsungan
usaha mengamsusikan bahwa suatu usaha itu diharapkan akan
terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu
yang panjang dan tidak terbatas. Dari penelitan yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa semua usaha Konveksi di Kota

Pekanbaru belum menerapkan konsep kelangsungan usaha.

Populasi dan sampel

Peneliti memutuskan untuk menjadikan penjual tas dan sepatu di Kota
Selat Panjang yang berjumlah 22 toko sebagai populasi di tabel 3.1 dan

diambil seluruh jumlah sampel di Tabel 3.1
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TABEL 3.1
Populasi Usaha Toko Sepatu di Kota Selat Panjang

NO | NAMA TOKO ALAMAT

1 Toko Rayhan JI. Kartini, Kota Selat Panjang

2 Toko Mery Tiga Saudara JI. Kartini, Kota Selat Panjang

3 Toko Gesek JI. Merbau, Kota Selat Panjang

4 Toko Bandung Skate JI. Diponegoro, Kota Selat Panjang
5 Toko Boyzone JI. Diponegoro, Kota Selat Panjang
6 Toko Garuda Mas JI. A.yani, Kota Selat Panjang

7 Toko M2000 JI. A.yani, Kota Selat Panjang

8 Toko Top Man JI. A.yani, Kota Selat Panjang

9 Toko Willy JI. A.yani, Kota Selat Panjang

10 | Toko Suzanna JI. A.yani, Kota Selat Panjang

11 | Toko Montant JI. A.yani, Kota Selat Panjang

12 | Toko Semi JI. Imam Bonjol, Kota Selat Panjang
13 | Toko Bintang Baru JI. Imam Bonjol, Kota Selat Panjang
14 | Toko Sonita JI. Merdeka, Kota Selat Panjang
15 | Toko Kembar JI.Kartini, Kota Selat Panjang

16 | Toko Raysa JI. Inpres, Kota Selat Panjang

17 | Toko Pink JI. A.yani, Kota Selat Panjang

18 | TokoEra Mode JI. A.yani, Kota Selat Panjang

19 | Toko Banyumas JI. A.yani, Kota Selat Panjang

20 | Toko Senapangan JI. Merdeka, Kota Selat Panjang
21 | Toko Anti JI. Inpres, Kota Selat Panjang

22 | Toko Ros JI. Merdeka, Kota Selat Panjang

Sumber : Survei lapangan Kota Selat Panjang

Berdasarkan dari jumlah data yang diperoleh yang melakukan

pencatatan sebanyak 22 pengusaha. Metode penentuan sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode sampel jenuh, yaitu teknik penentuan

sampel yang mana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel atau

istilah lain dari sampel ini adalah sensus. daftar nama toko sepatu di kota selat

panjang dapat dilihat pada tabel 3.1

Jenis Dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder.
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a) Data primer berupa hasil data dari beberapa responden dengan
kriteria yangtelah ditetapkan.

b) Data sekunder diproleh dari studi kepustakaan, serta data yang
diambil dariToko Sepatu Di Selatpanjang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data yang diginakan oleh penulis adalah sebagai
berikut:

a. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan
wawancara yang telah menyiapkan instrument penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan yang tertulis yang alternative jawabannya
telah disediakan.

b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengambilan dokumen-dokumen yang telah ada tanpa

ada pengolahan kembali.

c. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan
pengambilan surveylangsung kelapangan melihat tempat usaha dan

memberi pertanyaan-pertanyaan secara lisan dan tidak terstruktur.

Teknik Analisis Data

Data-data yang dikumpulkan kemudian dikelompokkan menurut
jenisnya masing- masing. Setelah itu dituangkan kedalam bentuk tabel yang

akan diuraikan secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah pengusaha
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toko sepatu yang berada di Kota Selatpanjang telah menerapkan Akuntansi
dalam usahanya. Kemudia ditarik kesimpulan untuk disajikan dalam bentuk

penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum lIdentitas Responden

Adapun responden yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah
pengusaha (pemilik usaha) Toko Sepatu di Kota Selat Panjang. Total responden
yang akan di teliti dalam penelitian ini sebanyak 12 responden. Adapun identitas

yang akan penulis jabarkan meliputi : tingkat umur (usia), tingkat pendidikan.

Tingkat Umur Responden

Berdasakan kuesioner yang penulis sebarkan, adapun tingkat umur

responden terlihat pada tabel 4.1 yang berada di bawah ini :

Tabel 4.1
Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Umur
No Tingkat Umur Jumlah Persentase (%0)
(Tahun)
1 31-40 7 31,82%
2 41-50 b 50%
3 51-60 4 18,18%
Jumlah 22 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Berdasarakan tabel 4.1 yang menunjukkan tingkat umur responden dapat

dijelaskan bahwa dari 22 responden yang paling banyak adalah responden
berumur kisaran 41-50 tahun yaitu sebanyak 11 responden atau sebesar 50%
kemudian diikuti oleh tingkat umur responden dikisaran 31-40 tahun sebanyak 7
responden atau sebesar 31,82% dan tingkat umur paling sedikit jumlah

respondennya yaitu kisaran 51-60 berjumlah 4 responden atau sebesar 18,18%.
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Tingkat Pendidikan Responden

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan, tingkat pendidikan dari

responden dapat dilihat dari tabel 4.2 dibawah ini

Tabel 4.2
Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Pendidikan
No Tingkat Jumlah Persentase (%0)
Pendidikan

1 Tamat SD 0 0%
2 Tamat SMP 7 31,82
3 Tamat SMA 15 68,18
Jumlah 22 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
pengusaha Toko Sepatu di Kota Selat Panjang paling banyak yaitu tamatan SMA
sebanyak 15 responden atau sebesar 68,18%, sementara responden yang
merupakan tamatan SMP yaitu sebanyak 7 responden atau sebesar 31,82% , dan

tingkat pendidikan tamatan SD sebanyak O responden atau sebesar 0%.

Lama Usaha

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat diketahui bahwa

lama usaha yang telah dijalankan oleh responden dapat dilihat dalam tabel berikut

ini:
Tabel 4.3
Distribusi Responden Dirinci Berdasarkan Lama Berusaha
No Lama Berusaha ( Jumlah Persentase (%)
Tahun)
1 1-5 7 31,82%
2 6-10 10 45,45%
3 11-15 5 22,73%
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| Jumlah | 22 | 100% |
Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel 4.3 yang disajikan diatas dapat diketahui bahwa pada
umumnya responden menjalani lama berusaha dari 1-5 tahun yang berjumlah 7
responden atau sebesar 31,82%, sedangkan responden yang lama berusaha dari 6-
10 tahun sebanyak 10 responden atau sebesar 45,45% dan responden yang lama
berusaha dari 11-15 tahun berjumlah 5 responden atau sebesar 22,73% dari

jumlah seluruh responden.
Modal Awal Usaha Responden

Berdasarkan kuesioner yang telah penulis sebarkan, diketahui bahwa
modal awal usaha dari masing-masing responden berbeda-beda namun terdapat
juga dengan jumlah yang modal yang sama. Untuk lebih rinci mengenai modal

awal usaha responden dapat dilihat pada tabel4.4

Tabel 4.4
Modal Awal Usaha Responden
No Modal Awal Jumlah Persentase (%)
1 11.000.000-20.000.000 5 22,73%
2 >21.000.000-30.000.000 % 31,82%
3 >41.000.000-50.000.000 6 27,27%
4 >51.000.000-60.000.000 4 18,18%
Jumlah 22 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa jumlah responden

pada modal awal sebesar >51.000.000-60.000.000 yaitu sebanyak 4 responden
atau sebesar 18,18%, kemudian modal awal sebesar 11.000.000-20.000.000
berjumlah 5 responden atau sebesar 22,73%, lalu modal awal sebesar

>21.000.000-30.000.000 berjumlah 7 responden atau sebesar 31,82%, dan untuk
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modal awal sebesar >41.000.000-50.000.000 berjumlah 6 responden atau sebesar

27,27% dari jumlahkeseluruhan responden.

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa responden dalam
menjalankan usahanya dengan modal yang terbanyak adalah kisaran antara

>21.000.000-30.000.000 yaitu sebanyak 7 responden atau sebesar 31,82%.
Jumlah Karyawan

Berikut data jumlah karyawan dijasikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5
Distribusi Responden Dirinci Menurut Jumlah Karyawan

NO | NAMA TOKO Jumlah Karyawan

1 Toko Rayhan Tidak Memiliki Karyawan
2 Toko Mery Tiga Saudara 2

3 Toko Gesek 1

4 Toko Bandung Skate 3

5 Toko Boyzone 3

6 Toko Garuda Mas 2

7 Toko M2000 Tidak Memiliki Karyawan
8 Toko Top Man 2

9 Toko Willy 2

10 | Toko Suzanna Tidak Memiliki Karyawan
11 | Toko Montant 3

12 | Toko Semi 1

13 | Toko Bintang Baru Tidak Memiliki Karyawan
14 | Toko Sonita 1

15 | Toko Kembar 3

16 | Toko Raysa Tidak Memiliki Karyawan
17 | Toko Pink 2

18 | TokoEra Mode 3

19 | Toko Banyumas Tidak Memiliki Karyawan
20 | Toko Senapangan 2

21 | Toko Anti Tidak Memiliki Karyawan
22 | Toko Ros 1

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Bedasarakan tabel 4.5 dapat diketahui jumlah karyawan yang ada pada

usaha Toko Sepatu di Kota Selat Panjang, jumlah karyawan yang paling
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terbanyak adalah responden yang mempekerjakan 3 karyawan yaitu sejumlah 5
usaha Toko Sepatu. Responden yang mempekerjakan 2 karyawan berjumlah 6

responden, sedangkan yang mempekerjakan 1 karyawan 4 responden.

Dari data diatas terdapat informasi sebagian responden hanya
mempekerjakan sedikit karyawan sebanyak 4 toko dikarenakan kecilnya usaha
yang mereka jalankan. Dan 7 responden yang tidak mempekerjakan karyawan
karena mereka beranggapan bahwa usaha itu dapat ditangani oleh pemilik usaha

itu sendiri

Pemegang Keuangan Usaha

Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui respon responden sebagai
berikut:

Tabel 4.6
Pemegang Keuangan
No Respon Responden Jumlah Persentase (%0)
1. Pemilik usaha 22 100%
2. Karyawan/kasir - -
Jumlah 22 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang tidak
menggunakan tenaga kasir sebanyak 31 responden atau sebesar 100%. Sedangkan
responden yang menggunakan tenaga kerja kasir yaitu sebanyak 0 responden atau

sebesar 0%.

Status Tempat Usaha

Berdasarkan data kuesioner yang telah penulis peroleh dari responden

diketahui bahwa dalam menjalankan usaha, status tempat usaha responden terdiri
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atas milik sendiri dan disewa (kontrak). Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada

tabel 4.6 dibawah ini :

Tabel 4.6
Respon Responden Terhadap Status Tempat Usaha
No Status Tempat Usaha Jumlah Persentase (%)
1 Milik Sendiri 16 72,73%
2 Disewa (Kontrak) 6 27,27%
Jumlah 22 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa status tempat usaha milik
sendiri berjumalah 16 responden atau sebesar 72,73%, sedangkan status tempat
usaha yang disewa terdiri atas 6 responden atau sebesar 27,27%. Dapat
disimpulkan bahwa rata-rata responden dalam menjalankan usahanya memiliki

tempat sendiri.

Kebutuhan Sistem Pembukuan
Berikut data yang disajikan berdasarkan hasil penelitian Usaha sepatu di
Kota Selat Panjang terhadap kebutuhan pembukuan dalam mengelola Usaha

sepatu di Kota Selat Panjang

Tabel 4.8
Kebutuhan Sistem Pembukuan
No Keterangan Jumlah Persentase (%)
1. | Membutuhkan sistem pembukuan 22 100%
2. Tidak membutuhkan sistem - -
pembukuan
Jumlah 22 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan
Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.8 diatas maka dapat disimpulkan

bahwa 22 responden atau sebesar 100% responden Usaha sepatu di Kota Selat

Panjang membutuhkan sistem pembukuan dalam menjalankan usahanya.
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Menurut hasil wawancara yang dilakukan, pengelola sepatu di Kota Selat
Panjang mengetahui manfaat dari adanya sistem pembukuan dalam mengelola
sebuah usaha. Mereka bernggapan bahwa sistem pembukuan itu tidak hanya
dibutuhkan oleh pengusaha besar saja, akan tetapi sistem pembukuan juga

dibutuhkan oleh pengusaha kecil dalam menjalankan usahanya

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pencatatan Penerimaan Kas
Adapun responden yang melakukan pencatatan penerimaan kas dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9
Pencatatan Penerimaan Kas
No | Pencatatan Penerimaan Kas Jumlah Persentase
1 Melakukan pencatatan kas masuk 22 100%
2 Tidak melakukan pencatatan kas masuk - -
Jumlah 22 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa seluruh responden atau
pemilik usaha sepatu melakukan pencatatan terhadap penerimaan kas berjumlah
22 responden atau sebesar 100%. Pencatatan penerimaan kas diperoleh dari
adanya transaksi setiap hasil penjualan pada usaha sepatu seperti pembelian secara
tunai, penerimaan uang muka, dan sisah pembayaran atas pemesanan barang.

Pencatatan Pengeluaran Kas

Responden yang melakukan pencatatan terhadap pengeluaran kas dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Pencatatan Pengeluaran Kas

No Pencatatan Pengeluaran Kas Jumlah | Persentase

1 Melakukan pencatatan kas keluar 22 100%

2 Tidak melakukan pencatatan kas keluar - -
Jumlah 22 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa 22 responden atau sebesar 100%
melakukan pencatatan terhadap pengeluaran kas. Pengeluaran yang dikeluarkan

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa 22 responden atau sebesar 100%
melakukan pencatatan terhadap pengeluaran kas. Pengeluaran yang
dikeluarkanseperti biaya listrik, biaya untuk sewa toko, biaya konsumsi, biaya
kebersihan, biaya gaji, biaya transportasi, biaya bahan pokok usaha, dan ada pula

biaya rumah tangga.

Hutang

Hutang terjadi apabila dilakukannya pembelian barang secara kredit. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui dari 22 responden yang ada,
tidak ada satupun responden dalam penelitian ini yang melakukan pencatatan
terhadap pembelian secara kredit atau hutang dikarenakan semua transaksi yang
dilakukan secara tunai seperti transaksi pembelian bahan cat, tinta printer, lem,

viner, kayu, dan lainnya. Dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 411
Pencatatan Hutang
No Respon responden Jumlah | Persentase
1 Melakukan pencatatan terhadap hutang - -
2 Tidak melakukanpencatatan terhadap 22 100%
Hutang
Jumlah 22 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan
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Piutang

Dalam menjalankan usahanya,seluruh Usaha sepatu di Kota Selat
Panjang yang di jadikan sampel dalam penelitian ini tidak ada yang melakukan
penjualan secara kredit, Usaha sepatu di Kota Selat Panjang hanya melakukan
penjualan secara tunai. Biasanya dalam melakukan penjualan, usaha sepatu ini
hanya menerima uang muka pembayaran atas barang yang dipesan. Pengelola
usaha sepatu melakukan pencatatan penerimaan uang muka ke dalam
pencatatan harian dan sisa pembayaran atas pemesanan barang juga dicatat
dalam pencatatan tersebut. Sehingga usaha toko tidak memiliki pencatatan

khusus untuk pencatatatan uang muka dan sisa pembayar.

Dari penelitian yang dilakukan pada Usaha sepatu di Kota Selat
Panjang dapat diketahui bahwa tidak ada satupun Usaha sepatu di Kota Selat

Panjang yang melakukan pencatatan terhadap piutang. Berikut disajikan dalam

bentuk tabel:
Tabel 4.12
Pencatatan Piutang
No | Keterangan Jumlah Persentase
1 Pencatatan piutang - -
Tidak melakukan pencatatan 22 100%
piutang
Jumlah 22 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan dari tabel 4.12 diketahui bahwa tidak ada satupun

pengelola usaha sepatu yang melakukan pencatatan terhadap piutang
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dikarenakan seluruh pengelola usaha toko sepatu tidak melakukan penjualan

secara kredit.

Persediaan

Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui respon respon terhadap

pencatatan persediaan :

Tabel 4.13
Pencatatan Persediaan
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Melakukan pencatatan terhadap . -
persediaan barang
2 Tidak melakukan pencatatan 22 100%
terhadap persediaan barang
Jumlah 2id 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa sebanyak 22 responden atau

sebesar 100 % tidak melakukan pencatatan terhadap persediaan barang. Dari hasil

wawancara, responden hanya memperhatikan bahan yang tersisa atau membelinya

saat dibutuhkan sehingga responden menganggap tidak diperlukannya pencatatan

persediaan barang.

Perhitungan Laba Rugi

Untuk melakukan perhitungan laba rugi dalam sebuah usaha yang

dijalankan itu merupakan hal yang penting karena dengan melakukan

perhitungan laba rugi maka pemilik usaha dapat mengetahui bagaimana

keuntungan dan kerugian dari usaha yang mereka jalani. Berikut dijabarkan

dalam bentuk tabel:
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Tabel 4.14
Perhitungan Laba Rugi

No Keterangan Jumlah Persentase
1 Membuat laporan laba rugi 22 95,45%
2 Tidak Membuat laporan laba rugi 0 0%

Jumlah 22 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari tabel 4.14, dapat diketahui bahwa terdapat sebanyak 22 responden
pengUsaha sepatu di Kota Selat Panjang yang melakukan perhitungan laba rugi
dalam menjalankan usahanya atau sebesar 100%. Adapun point yang
diperhitungkan dalam perhitungan laba rugi yaitu seperti biaya sewa toko, biaya
gaji karyawan, biaya konsumsi, biaya listrik, dan biaya lainnya.

Periode Perhitungan Laba Rugi

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan ada beberapa waktu
dalam perhitungan laba rugi yang dilakukan oleh responden. Berikut

disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.15
Periode Perhitungan Laba Rugi
No Periode Perhitungan Rugi Jumlah Persentase
1 Setiap hari 8 36,36%
2 Sekali dalam sebulan 14 64.18%
3 Tidak melakukan perhitungan laba rugi 0 0%
Jumlah 22 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa perhitungan laba
rugi yang dilakukan perhari berjumlah 8 responden atau sebesar 36,36%,
sedangkan responden yang melakukan perhitungan laba rugi perbulan sebanyak

14 responden atau sebesar 64.18%, dan responden yang tidak melakukan
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perhitungan yaitu sebanyak O responden atau sebesar 0%. Dari data diatas

diketahui bahwa usaha sudah efektif dalam melakukan perhitungan laba rugi.

Sumber Pendapatan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa seluruh
penjualan yang dilakukan oleh pengelola usaha sepatu yaitu penjualan secara
tunai, tidak ada satupun usaha sepatu yang melakukan penjualan secara kredit.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, berikut disajikan apa saja barang-barang

yang dijual oleh Usaha sepatu di Kota Selat Panjang

Tabel 4.16
Sumber Pendapatan
No Periode Perhitungan Rugi Jumlah Persentase
1 Sumber Pendapatan Utama Usaha 22 100%
2 |Sumber Pendapatan dari Luar usaha utama 0 0%
Jumlah .y 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan
Harga Pokok Penjualan

Untuk mengetahui respon responden terhadap perhitungan harga pokok

penjualan dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.17
Harga Pokok Penjualan
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Melakukan perhitungan harga 29 100%

pokok penjualan kedalam
perhitungan laba rugi

2 Tidak melakukan perhitungan 0 -
harga pokok penjualan kedalam

perhitungan laba rugi

Jumlah 22 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan
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Biaya Biaya Yang Dikeluarkan
Perhitungan Laba Rugi Periode Perhari

Tabel 4.18

Biaya-Biaya Yang Dikeluarkan Periode Perhari

Biaya-biaya yang Ya % Tidak % Jumlah
Dikeluarkan
a. Biaya Gaji 2 25% 6 75% 100%
b. Biaya Rumah Tangga 5 62,5% 3 37,5% 100%
c. Biaya Kebersihan 3 37,5% 5 62,5% 100%
d. Biaya Makan 0, 87,5% L 12,5% 100%
e. Biaya Penyusutan 0 - 8 100% 100%
f. Biaya Transport 6 75% 2 25% 100%
g. Biaya Lain-lain 3 37,5% 5 62,5% 100%
h. Biaya Bahan Baku 0 - 8 100% 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Dalam perhitungan laba rugi terdapat beberapa usaha sepatu yang

melakukan perhitungan laba rugi dengan periode waktu perhari dan perbulan.

Sebanyak 8 usaha sepatu yang melakukan perhitungan laba rugi periode waktu

perhari. Pada perhitungan laba rugi periode waktu perhari ini, usaha sepatu

menjumlahkan seluruh pendapatan yang didapatkan dalam sehari lalu

menguranginya dengan pengeluaran yang ada dikeluarkan setiap harinya.

Untuk perhitungan periode perhari, usaha sepatu hanya mengeluarkan biaya

seperti biaya transport, biaya pribadi, biaya konsumsi, dan biaya membeli

bahan baku.
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Perhitungan Laba Rugi Periode Perbulan

Tabel 4.19

Biaya-Biaya Yang Dikeluarkan Periode Perbulan

Biaya-biaya yang Ya % Tidak % Jumlah
Dikeluarkan

a. Biaya Sewa Toko 1S 100% 0 - 100%
b. Biaya Gaji 13 | 100% 0 - 100%
c. BiayaRumahTangga [ 10 | 76,92% 3 23,08% | 100%
d. Biaya Listrik 13 100% 0 - 100%
e. Biaya Kebersihan 11 | 84,62% 2 15,38% | 100%
f. Biaya Makan 91 |NG69,23% 4 30,77 100%
g. Biaya Penyusutan 0 - 3 100% 100%
h. Biaya Tansport 5 | 38,46% 8 61,54% [ 100%
i. Biaya Lain-lain 5 38,46% 8 61,54% | 100%
j. Biaya Bahan Baku 0 - 13 100% 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Untuk perhitungan laba rugi periode waktu perbulan, terdapat 13 usaha

sepatu yang melakukan perhitungan laba rugi periode waktu perbulan. Dalam

melakukan perhitungan laba rugi, usaha sepatu menjumlahkan seluruh

penerimaan yang didapatkan dan mengurangi dengan biaya yang dikeluarkan

seperti biaya sewa, gaji, biaya listrik, biaya transport, biaya beli bahan baku,

biaya pribadi, dan biaya kebersihan.

Dapat diketahui terdapat perbedaan antara perhitungan laba rugi perhari

dan perbulan. Perbedaan perhitungan laba rugi dapat dilihat dari biaya yang
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dikeluarkan usaha sepatu seperti biaya sewa dan biaya listrik, karena umumnya
biaya sewa dan listrik itu dibayarkan dalam jangka waktu perbulan bukan

perhari.

Kegunaan Perhitungan Laba Rugi

Dari penelitian yang dilakukan terdapat banyaknya usaha sepatu yang
berpendapat bahwa perhitungan laba rugi adalah hal yang penting dalam
menjalankan sebuah usaha karena dengan adanya perhitungan laba rugi itu
dapat membantu sebuah usaha untuk mengukur seberapa besar keberhasilan

dari sebuah usaha yang dijalani. Berikut disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.20
Kegunaan Perhitungan Laba Rugi
No Keterangan Jumlah Persentase (%0)
1. Menggunakan Perhitungan Laba 29 95,45%

Rugi Sebagai Pedoman Dalam
Mengukur Kebehasilan
Menjalankan Usahanya

2 Tidak Menggunakan Perhitungan 0 0%
Laba Rugi Sebagai Pedoman
Dalam Mengukur Keberhasilan

Menjalankan Usahanya

Jumlah 22 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Pembahasan Konsep Dasar Akuntansi
Konsep Kesatuan Usaha

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diperoleh
informasi bahwa pencatatan yang dilakukan pengelola Usaha sepatu di Kota
Selat Panjang belum sesuai dikarenakan Usaha sepatu di Kota Selat Panjang
tidak melakukan pemisahan terhadap pencatatan pengeluaran usaha dengan

pengeluaran rumah tangga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Usaha sepatu di
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Kota Selat Panjang belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi yaitu konsep

kesatuan usaha.

Konsep Periode Waktu

Periode waktu merupakan salah satu dasar untuk mengukur kemajuan
dari sebuah usaha yang dijalani. Dari penelitian yang sudah dilakukan,
berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa waktu dalam perhitungan laba rugi
yang dilakukan usaha sepatu berbeda beda. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
beberapa dari Usaha sepatu di Kota Selat Panjang belum menerapkan konsep
akuntansi karena masih ada bebearapa usaha sepatu yang melakukan
perhitungan laba rugi selama perhari. Untuk perhitungan periode waktu yang

benar yaitu minimal sekali dalam sebulan.

Konsep Penandingan

Konsep penandingan merupakan suatu konsep yang menandingkan
antara seluruh pendapatan dan seluruh beban beban yang dikeluarkan untuk
mendapatkan keuntungan.Hal ini dapat dilihat dari beban-beban yang
dikeluarkan, bahwa belum semua responden memasukkan beban-beban yang
seharusnya dikeluarkan contohnya seperti pengelola usaha sepatu tidak
melakukan perhitungan untuk biaya penyusutan dari peralatan yang seharusnya

biaya penyusutan itu perlu untuk diperhitungkan

Konsep Kelangsungan Usaha

Konsep kelangsungan usaha adalah konsep yang beranggapan bahwa suatu
usaha dapat berjalan dengan jangka waktu yang lama. Ini dapat dilihat dari apakah

suatu usaha melakukan pencatatan terhadap penyusutan dari aset yang
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dimilikiyang berguna agar suatu usaha dapat mengetahui waktu dari penyusutan
aset yang dimilikinya sehingga suatu usaha dapat memisahkan keuangannya untuk
membeli aset baru jika umur ekonomis aset lama sudah habis. Dari penelitian
yang dilakukan dapat diketahui bahwa seluruh Usaha sepatu di Kota Selat Panjang
belum menerapkan konsep kelangsungan usaha karena tidak adanya usaha sepatu

yang melakukan pencatatan terhadap penyusutan aset tetap yang dimilikinya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang sudah penulis lakukan
pada Toko Sepatu di Kota Selat Panjang, maka pada bab ini penulis akan menarik
kesimpulan dan mengemukakan saran bagi pengusaha sepatu yang kiranya dapat

memberikan masukan untuk pengembangan usaha sebagai berikut :
Simpulan

1. Konsep dasar pencatatan, dasar pencatatan yang digunakan oleh Usaha sepatu
di Kota Selat Panjang adalah dasar kas, yang mengakui atau mencatat sebuah
transaksi saat kas sudah diterima atau dibayarkan. Dengan demikian
disimpulkan bahwa pengelola usaha Toko Sepatu belum menerapkan konsep
dasarpencatatan.

2. Konsep kesatuan usaha, sebagian dari pengUsaha sepatu di Kota Selat
Panjang belum menggunakan konsep kesatuan usaha dengan benar,
dikarenakan pengusaha tidak memisahkan antara keuangan rumah tangga
dengan keuanganusahanya.

3. Konsep kelangsungan usaha, pada hal ini pengusaha Sepatu belum
menerapkan konsep kelangsungan usaha denganbenar.

4.  Konsep periode waktu, pada hal ini beberapa usaha Toko Sepatu di Kota
Selat Panajng belum menggunakan konsep periode waktu denganbenar.

5 Konsep penandingan, pengelola usaha Toko Sepatu di Kota Selat Panjang

belum menerapkan konsep penandingan dikarenakan masih adanya pengelola
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usaha sepatuyang ikut memperhitungkan biaya-biaya yang seharusnya tidak
ikut dalam perhitungan laba rugi, seperti biaya pribadi. Dan terdapat biaya
penyusutan aset yang tidak diperhitungkan dalam melakukan perhitungan
labarugi.

Dari seluruh penjelasan konsep akuntansi maka dapat disimpulkan bahwa
usaha Toko Sepatu dl Kota Selat Panjang belum sesuai dengan konsep
dasarakuntansi.

Saran

Seharusnya pemilik Usaha sepatu di Kota Selat Panjang menerapkan
konsep dasar pencatatan akuntansi dengan dasar akrual kas bagi yang
belum menerapkan konsep ini. Karena konsep dasar akrual kas
merupakan pencatatan yang dilakukan saat transaksi itu terjadi tanpa
harus melihat apakah kas sudah diterima ataudikeluarkan.

Sebaiknya pemilik usaha sepatu menerapkan konsep kesatuan usaha
dengan cara melakukan pemisahan antara keuangan usaha dengan
keuangapribadi.

Seharusnya pemilik usaha sepatu menerapkan konsep kelangsungan
usaha yang mana suatu usaha itu diharapkan akan berjalan terus
menerus dan menguntungkan dalam jangka waktu yang tidakterbatas.
Sebaiknya pemilik usaha sepatu menerapkan konsep periode waktu
dengan benar dengan perhitungan laba rugi minimal satuulansekali
Seharusnya pemilik usaha Toko Sepatu di Kota Selat Panjang

menerapkan konsep penandingan yang mana konsep ini semua

49



pendapatan harus dibandingkan dengan biaya-biaya yangdikeluarkan.

Sebaiknya pemilik usaha Toko Sepatu di Kota Selat Panjang menerapkan
Akuntansi sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi sehingga dapat
mempermudah proses pencatatan, pengidentifikasian, pengevaluasian,
pengukuran kemajuan usaha agar dapat mengambil keputusan yang tepat

danbenar.

Bagi peneliti selanjutnya, penulis harap agar dapat menemukan solusi
lainnya terhadap masalah yang terjadi pada penerapan akuntansi yang
dilakukan oleh pengusaha sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)

dan menambah objek penelitian beberapatoko sepatulagi.
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